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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis Mind Mapping berorientasi 
pada Higher Order Thinking Skills siswa kelas VIII yang valid dan praktis. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Research & Development (R&D). Adapun desain pengembangan 
Lembar Kerja Siswa ini menggunakan model pengembangan 4-D yaitu Tahap Pendefinisian (Define) 
yang terdiri dari analisis permasalahan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis 
tujuan pembelajaran. Tahap Desain (Design) yang meliputi penyusunan instrumen, pemilihan format, dan 
rancangan awal produk. Tahap Pengembangan (Develop) terdiri dari validasi LKS, One to One, Small 
Group, dan Field Test. Tahap Penyebaran (Disseminate) pada tahap penyebaran ini LKS disebar dan 
diberikan guru matematika yang mengajar di kelas VIII dan Kepala Sekolah, serta guru kelas VII dan IX..  
Dari hasil penelitian dan analisis data, maka didapatkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis Mind 
Mapping berorientasi pada Higher Order Thinking Skills berada pada kategori Valid dengan skor rata-rata 
3,92. Dimana untuk aspek tampilan diperoleh skor rata-rata sebesar 4,75 dan berada pada kategori sangat 
praktis, pada aspek penyajian materi diperoleh skor rata-rata sebesar 4,14 dan berada pada kategori 
praktis, sedangkan untuk aspek manfaat diperoleh skor rata-rata sebesar 4,21 dan berada pada kategoti 
praktis. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis Mind Mapping berorientasi 
pada Higher Order Thinking Skills yang dikembangkan sangat praktis dengan skor rata-rata 4,37. 
Sehingga produk akhir yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
matematika. 
 
Kata kunci: HOTS, lembar kerja siswa, mind mapping, 4-D. 
 
Abstract 
This study aims to develop a Mind Mapping-based Student Worksheet oriented to the Higher Order 
Thinking Skills of class VIII students that is valid and practical. The method used in this research is the 
Research & Development (R&D) method. The design for developing this Student Worksheet uses a 4-D 
development model, namely the Define Phase which consists of problem analysis, student analysis, task 
analysis, concept analysis, and analysis of learning objectives. The Design Phase which includes the 
preparation of instruments, the selection of formats, and the initial design of the product. Develop 
consists of LKS validation, One to One, Small Group, and Field Test. Disseminate. From the results of 
research and data analysis, it was found that the Mind Mapping-based Student Worksheet oriented to 
Higher Order Thinking Skills was in the Valid category with an average score of 3.92. Where for the 
display aspect, the average score is 4.75 and is in the very practical category, in the material 
presentation aspect, the average score is 4.14 and is in the practical category, while for the benefit 
aspect, the average score is 4 ,21 and is in the practical category. Overall, it was concluded that the Mind 
Mapping-based Student Worksheet was oriented towards Higher Order Thinking Skills which was 
developed very practically with an average score of 4.37. So that the final product developed can be used 
as an alternative in learning mathematics. 
Keywords: HOTS, mind mapping, worksheet, 4-D 
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Matematika memiliki posisi yang 
cukup strategis dalam pendidikan 
sebagai sarana dalam mengembangkan 
daya pikir dan daya nalar peserta didik 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
(Chandra, 2019). Salah satu aspek 
matematika adalah mempunyai objek 
yang bersifat abstrak. Begitu juga 
kompleknya unsur-unsur yang ada 
dalam rumus matematika, banyaknya 
definisi penggunaan simbol-simbol yang 
bervariasi dan rumus-rumus yang 
beraneka ragam, menuntut peserta didik 
untuk lebih memusatkan pikirannya agar 
dapat menguasai konsep matematika 
tersebut (Sastrawati & Novallyan, 
2017). Sehingga perlu peranan penting 
pendidik khususnya guru untuk 
membantu peserta didik 
menvisualisasikan konteks nyata dari 
permasalahan abstrak dalam 
matematika. Kurikulum 2013 yang 
diterapkan sekarang dituntut agar 
pembelajaran mampu membimbing 
peserta didik dalam keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS). HOTS 
(Higher Order Thinking Skill) adalah 
keterampilan yang lebih dari sekedar 
menghafalkan fakta atau konsep dengan 
mengharuskan peserta didik memahami, 
menganalisis, mengkategorikan, 
menciptakan cara dan menerapkannya 
dalam mencari solusi terhadap 
persoalan-persoalan (Riadi, 2016). 
Tuntutan kurikulum 2013 dengan 
menjadikan peserta didik lebih kritis 
dan kreatif menjadikan sangat penting 
peran melatih keterampilan berpikir 
tingkat tinggi pada peserta didik dalam 
pembelajaran matematika yang terletak 
pada proses pembelajaran (Hidayati, 
2017). Hal tersebut berhubungan 
dengan kurikulum 2013  yang memuat  
soal-soal  matematika dengan  tipe  
HOTS. Soal dengan tipe HOTS adalah 
soal yang menuntut kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan melibatkan 
proses bernalar, sehingga dapat 
mengasah kemampuan berpikir kritis, 
logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. 
Pelajaran matematika diharapkan tidak 
hanya membekali peserta didik dengan 
kemampuan perhitungan rumus saja, 
namun mampu melibatkan keterampilan 
kritis dalam menyelesaikan soal bertipe 
HOTS. Seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan berpikir kritis apabila 
peserta didik mampu memberikan 
jawaban yang bersifat reflektif, 
produktif dan evaluatif terhadap suatu 
permasalahan. Keterampilan berpikir 
kritis ini perlu dibiasakan dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik 
memiliki kemampuan menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi (Haryanti, 
2017).  Keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif dalam melihat, menganalisis dan 
memecahkan masalah menjadi bentuk 
keberhasilan yang dicapai oleh peserta 
didik dalam memahami konsep materi 
dan menguasai pengetahuan (Faelasofi, 
2016). Hal ini sejalan dengan 
karakteristik skills masyarakat abad 21 
yang dipublikasikan oleh Partnership of  
21st Century Skill (Ismet, 2014) 
mengidentifikasikan bahwa pembelajar 
pada abad 21 harus mampu 
mengembangkan keterampilan 
kompetitif yang diperlukan pada abad 
21 yang berfokus pada pengembangan 
Higher Order Thinking Skill. Sehingga 
sesuai dengan kurikulum 2013 tersebut 
diharapkan peserta didik dapat 
memanfaatkan pengetahuannya secara 
optimal agar lebih kritis serta kreatif 
dalam menerima dan mengolah 
informasi secara kreatif melalui metode 
pembelajaran yang tepat. 
Pada hakikatnya, sumber belajar 
harus dimanfaatkan sesuai dengan 
fungsinya sendiri yaitu untuk 
menjadikan peserta didik lebih berpikir 
dan mampu menstimulus proses 
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pembelajaran yang diajarkan oleh guru 
(Indriyani, 2019). Salah satu sumber 
belajar yang dapat digunakan di sekolah 
yaitu Lembar Kerja Siswa. Sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013, 
Lembar Kerja Siswa seharusnya dapat 
mengakomodasi berbagai indikator 
kemampuan yang ada pada 
pembelajaran matematika, sehingga 
siswa tidak hanya mampu menyele-
saikan berbagai soal matematika dalam 
soal rutin saja. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru 
Matematika di SMP Muhammadyah 
Jajaran Baru II, diperoleh informasi 
bahwa guru belum merancang sendiri 
LKS yang mampu mengakomodasi 
kebutuhan siswa untuk belajar lebih 
aktif. Belum adanya ketersediaan 
Lembar Kerja Siswa yang dapat 
memfasilitasi Higher Order Thinking 
Skills siswa menjadikan siswa tidak 
terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal 
non rutin dan siswa menganggap 
pelajaran matematika sulit dipahami. 
Sumber belajar yang menarik bagi 
peserta didik dapat merangsang peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
(Nurrita, 2018). Sehingga sumber belajar 
sangat penting bagi guru matematika 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik, karena setiap 
pembelajaran tidak hanya teori yang 
disampaikan secara lisan namun juga 
dapat dilihat secara nyata oleh peserta 
didik selama proses belajar berlangsung. 
Pemilihan metode pembelajaran 
matematika dapat membentuk karakter 
dari peserta didik tersebut. Mind 
Mapping (peta pikiran) merupakan 
metode yang tepat untuk memahami 
masalah dengan cara mencatat yang 
kreatif, efektif dan memetakan pikiran 
melalui gambar sederhana untuk 
memahami suatu konsep (Afrilianto, 
Rosyana, & Senjawati, 2018). Metode 
Mind Mapping pun membantu otak 
manusia bekerja dengan baik dan 
tereksplor sesuai fungsinya (Faelasofi, 
2016). Metode pembelajaran Mind 
Mapping diduga mampu membuat 
suasana pembelajaran yang menarik, 
motivasi peserta didik, dan 
menyenangkan ketika siswa 
mempelajari materi (Faelasofi, Arnidha, 
& Istiani, 2015). Melalui Mind Mapping 
inilah dikonstruksikan untuk 
membimbing pemahaman konsep 
peserta didik terhadap materi bahasan 
berbasis HOTS sehingga membantu 
peserta didik sebagai pembaca menjadi 
senang, memahami bacaan dan melatih 
peserta didik menggunakan pikiran 
secara efektif. Salah satunya adalah 
dengan mengembangkan LKS sesuai 
dengan kebutuhan siswa (Agitsna, 
Wahyuni, & Friansah, 2019). 
Adapun penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini adalah 
(Purwasi & Fitriyana, 2020) 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi 
lingkaran dinyatakan valid dan praktis, 
serta hasil penilaian keefektifan melalui 
tes HOTS menunjukkan persentase 
ketuntasan secara klasikal sebesar 
86,7% dan respon siswa menunjukkan 
respon positif terhadap LKPD. 
Selanjutnya (Noprinda & Soleh, 2019) 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS), berdasarkan 
hasil validasi didapat persentase sebesar 
85% dengan kriteria sangat baik dan uji 
coba didapat rata-rata persentase 90% 
dengan kriteria sangat baik, sehingga 
LKPD layak dan digunakan sebagai 
bahan ajar. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang dipakai 
adalah metode Research & 
Development (R&D). Subjek penelitian 
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adalah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadyah Jajaran Baru II. Adapun 
desain pengembangan Lembar Kerja 
Siswa ini menggunakan model 
pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 
tahap, yaitu pendefinisian (Define), 
desain (Design), pengembangan 
(Develop), penyebaran (Disseminate). 
Tahap Pendefinisian, Tujuan dari 
tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan kebutuhan yang 
dihadapi dalam pembelajaran Matemati-
ka. Tahap ini dilakukan melalui analisis 
permasalahan, analisis peserta didik, 
analisis tugas, analisis konsep, dan 
analisis tujuan pembelajaran. Tahap 
desain, tujuan dari tahap ini adalah 
menemukan cara yang lebih efektif dan 
efisien untuk mengembangkan 
rancangan produk awal (Draft I) 
berdasarkan data yang diperoleh pada 
tahap pendefinisian. Tahap pengemba-
ngan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
menghasilkan Lembar Kerja Siswa 
berbasis Mind Mapping berorientasi 
pada Higher Order Thinking Skills yang 
sudah divalidasi dan direvisi berdasar-
kan masukan dari para pakar (ahli 
konten, konstruk dan bahasa) dan hasil 
uji coba ke siswa yang layak digunakan. 
Tahap penyebaran, pada tahap ini 
merupakan penggunaan LKS dalam 
skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, guru lain, bahkan sekolah lain. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi, 
angket. Analisis lembar observasi dan 
angket. Angket validasi LKS dianalisis 
dengan mencari rata-rata penilaian 
antara penilai para pakar, baik ahli 
konten, isi, dan bahasa. Lembar 
penilaian LKS untuk ahli materi, media, 
dan bahasa diisi menggunakan Skala 
Likert dengan skor 1 -5. Setelah itu, 
menghitung rata-rata skor dari setiap 
komponen aspek penilaian. Selanjutnya, 
semua data yang sudah diperoleh pada 
tiap butir penilaian kemudian dijumlah 
untuk mengetahui kelayakan kualitas 
LKS yang dikembangkan berdasarkan 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKS 
Interval Rerata Skor Kategori 
        Sangat Valid 
          21 Valid 
            Cukup Valid 
            Kurang Valid 
       Sangat Kurang 
Valid 
 
Lembar penilaian kepraktisan 
LKS diberikan kepada siswa setelah 
siswa selesai melaksanakan pembelaja-
ran menggunakan LKS untuk memfasi-
litasi kemampuan pemahaman konsep 
matematika. Analisis lembar penilaian 
kepraktisan siswa dilakukan berdasar-
kan langkah-langkah sebagai berikut : 
Merekapitulasi setiap item pernyataan 
lembar penilaian  peserta didik terhadap 
LKS. Menentukan skor dari setiap butir 
pertanyaan dengan kriteria Skala Likert 
1-5. Selanjutnya rata-rata kepraktisan 
disesuaikan dengan Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan LKS 
Interval Rerata Skor Kategori 
        Sangat Praktis 
          21 Praktis 
            Cukup Praktis 
            Kurang Praktis 
       Sangat Kurang 
Praktis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan lembar kerja siswa 
berbasis mind mapping berorientasi  
higher order thinking skills ini 
menggunakan model 4-D, tahapan 
prosedur yang dilakukan dengan 
menggunakan model 4-D meliputi 4 
tahap, yaitu Define, Design, 
Development, dan Disseminate. 
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Adapun hasil analisis pada tahap 
ini adalah: Hasil dari analisis 
permasalahan, maka ditemukan bahwa 
siswa tidak terbiasa menjawab soal-soal 
non rutin yang membutuhkan tingkat 
pemikiran lebih tinggi. Analisis 
karakteristik peserta didik dilakukan 
dengan mengidentifikasi karakter siswa 
yang akan menggunakan LKS. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, maka didapat rata-rata umur 
siswa kelas VIII SMP Muhammadyah 
Jajaran Baru II berkisar antara umur 12-
14 tahun. Pada usia itu anak sudah dapat 
berpikir secara abstrak, namun tetap 
dibimbing dan diarahkan agar 
kemampuan berpikir abstraknya dapat 
terus terasah. Sehingga anak terbiasa 
dengan pola pikir yang lebih rumit dan 
terbiasa dalam menyelesaikan 
permasalahan HOTS, dimana soal 
dengan tipe HOTS adalah soal yang 
menuntut kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dan melibatkan proses bernalar, 
sehingga dapat mengasah kemampuan 
berpikir kritis, logis, reflektif, metakog-
nitif dan kreatif (Suryapuspitarini, 
2018). Berdasarkan kurikulum 2013, 
maka materi yang diambil adalah 
Bangun Ruang Sisi Datar dengan 
Kompetensi Dasar 3.9. Menentukan 
luas permukaan dan volume kubus, 
balok, prisma, dan limas. Hasil dari 
analisis konsep adalah siswa harus 
mampu menguasai konsep bangun 
ruang sisi datar dengan sub pokok 
bahasan luas permukaan kubus, volume 
kubus, luas permukaan balok, volume 
balok, permasalahan yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Analisis 
tujuan pembelajaran bertujuan agar 
peserta didik setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan LKS dapat 




Tahapan ini meliputi: penyusunan 
instrumen, pemilihan format, dan 
rancangan awal produk.  
a. Penyusunan Instrumen 
Pembuatan instrumen penilaian 
kevalidan LKS mengacu pada kriteria 
LKS yang baik menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). 
Instrumen ini terdiri dari tiga macam, 
yaitu : penilaian LKS oleh ahli materi, 
ahli bahasa dan ahli media. Ketiga 
instrumen tersebut menggunakan skala 
Likert dengan 5 alternatif jawaban yang 
masing-masing menunjukkan penilaian 
Sangat Baik - Sangat Kurang. Instrumen 
tersebut digunakan untuk menilai 
kualitas LKS yang dikembangkan 
berdasarkan komponen kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, penilaian Higher 
Thinking Skills, kelayakan bahasa, dan  
kelayakan kegrafikan. Validasi Materi, 
pada lembar instrumen penilaian LKS 
untuk validasi materi terdiri dari 25 
butir pertanyaan. Validasi Bahasa, 
instrumen penilaian untuk validasi 
bahasa terdiri dari 11 butir pernyataan 
yang terdiri dari 5 aspek penilaian. 
Validasi Media, instrumen penilaian 
untuk validasi media terdiri dari 25 butir 
pernyataan yang terdiri dari 3 aspek 
penilaian. Instrumen penilaian 
kepraktisan LKS terdiri dari 21 butir 
pernyataan yang terbagi menjadi 3 
aspek penilaian yaitu aspek tampilan, 
penyajian materi dan manfaat. 
 
b. Pemilihan Format 
Menyusun peta kebutuhan, hasil 
dari menyusun peta kebutuhan dapat 
memberikan keterangan tentang 
banyaknya LKS yang harus dibuat. 
Menyusun Kerangka LKS, LKS yang 
dikembangkan terdiri 3 bagian, yaitu 
bagian awal, bagian isi, dan bagian 
akhir. Bagian awal LKS terdiri dari 
cover LKS, identitas LKS, kata 
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pengantar, petunjuk penyajian LKS, 
Mind Mapping, dan daftar isi. Bagian 
isi, pada bagian ini didahului dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 
aktivitas kegiatan siswa dalam 
memahami materi bangun ruang sisi 
datar, penyelesaian soal berdasarkan 
aktivitas yang telah dilakukan siswa, 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa yang 
berhubungan dengan materi bangun 
ruang sisi datar dan latihan-latihan soal 
individu per sub pokok bahasan, dan 
diakhiri dengan soal-soal uji kompetensi 
untuk melatih kemampuan siswa. Pada 
bagian akhir terdapat daftar pustaka dan 
halaman sampul belakang. LKS yang 
dikembangkan dapat membantu siswa 
dalam memahami materi, karena proses 
belajar matematika sangat memerlukan 
media yang  mudah dimengerti oleh 
peserta didik (Octavianingrum, 2016). 
 
c. Rancangan Awal 
LKS yang dikembangkan 
menggunakan Bahasa Indonesia dan 
disusun berdasarkan pada tahapan 
sebelumnya. Adapun rancangan awal 
LKS ini dapat dilihat pada Gambar 1.
 
 




Validasi dilakukan kepada 3 
validator, yaitu validasi materi oleh 
Rani Refianti, M.Pd., validasi bahasa 
oleh Agung Nugroho, M.Pd. dan 
validasi media oleh Dr. Dodik 
Mulyono, M.Pd.,. Pada proses validasi 
ini ketiga validator memberikan 
komentar dan saran untuk perbaikan 
LKS, selanjutnya hasil penilaian dan 
saran dari validator digunakan untuk 
revisi LKS pada tahap selanjutnya. 
Berdasarkan keseluruhan penilaian yang 
telah dilakukan terhadap 3 orang ahli 
terhadap LKS yang telah diuraikan di 
atas menunjukkan bahwa LKS yang 
dikembangkan berada pada kategori 
valid dengan skor rata-rata keseluruhan 
sebesar 3,92 berada pada kategori valid 
seperti yang telihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian 
No Validator Jumlah Butir Skor  Skor rata-rata Kategori 
1 Materi 25 94 3,76 Valid 
2 Media 25 100 4,00 Valid 
3 Bahasa 11 44 4,00 Valid 
Total 61 238 3,92 Valid 
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One to One 
Tahap One to One dilakukan 
kepada 3 siswa dengan kemampuan 
yang heterogen, dimana siswa tersebut 
diminta untuk menggunakan LKS yang 
telah dibuat dan guru mengobservasi 
kesulitan apa saja yang dihadapi oleh 
siswa selama menggunakan LKS 
tersebut. Semakin abstrak konsep dalam 
matematika maka akan semakin 
menyulitkan peserta didik dalam 
memahami konsep tersebut (Sanusi, 
Suprapto, & Apriandi, 2015), sehingga 
LKS yang dikembangkan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
 Guru juga melakukan wawancara 
kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa selama menggunakan 
LKS. LKS direvisi sesuai dengan 
komentar dan saran dari ketiga validator 
dan siswa pada tahap one to one, 
sehingga LKS 1 yang telah direvisi 
menjadi LKS 2. Pada LKS 2 telah 
didapatkan bahwa LKS tersebut Valid 
dengan skor rata-rata sebesar 3,92. 
 
Small Group 
Uji coba kelompok kecil 
dilakukan terhadap 6 orang siswa 
dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda, yaitu kemampuan tinggi, 
kemampuan sedang dan kemampuan 
rendah. Siswa diminta untuk 
mengerjakan LKS yang telah dibuat, 
dari hasil pekerjaan mereka terlihat 
bahwa siswa tersebut dapat 
menggunakan LKS dengan baik. 
Setelah tahap uji coba kelompok kecil 
dilaksanakan, maka selanjutnya LKS 
dievaluasi dan direvisi sesuai dengan 




Setelah melakukan uji coba 
kelompok kecil, maka tahapan 
selanjutnya adalah tahap field test pada 
kelas sesungguhnya. Uji coba LKS 
dilaksanakan di kelas VIII SMP 
Muhammadyah Jajaran Baru II 
sebanyak 3 kali pertemuan dengan 
durasi 2 x 40 menit. Setelah siswa 
selesai mengikuti proses pembelajaran 
menggunakan LKS yang berorientasi 
pada Higher Order Thinking Skills, 
siswa diminta untuk mengisi lembar 
penilaian kepraktisan penggunaan LKS 
terhadap LKS yang dikembangkan. 
Angket penilaian kepraktisan LKS 
untuk siswa terdiri dari 21 butir 
pernyataan, yang terdiri dari aspek 
tampilan, penyajian materi, dan manfaat 
penggunaan LKS. Selanjutnya, lembar 
tersebut dianalisis dan analisis lembar 
penilaian tersebut untuk mengetahui 
kepraktisan LKS yang dikembangkan. 
hasil dari analisis uji kepraktisan dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
















Berdasarkan hasil analisis lembar 
penilaian kepraktisan, diperoleh skor 
rata-rata sebesar 4,37 dan berada pada 
kategori Sangat Praktis. Berdasarkan 
hasil perhitungan menunjukkan 
penilaian positif terhadap LKS yang 
berorientasi Higher Order Thinking 
Skills. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan Higher Order Thinking 
Skills tidak akan kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran matematika 
(Ginanjar, 2019). Hal ini sesuai tuntutan 
kurikulum 2013 dengan menjadikan 
peserta didik lebih kritis dan kreatif 
menjadikan sangat penting peran 
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melatih keterampilan berpikir tingkat 
tinggi pada peserta didik dalam pembe-
lajaran matematika yang terletak pada 
proses pembelajaran (Hidayati, 2017). 
Sedangkan komentar siswa pada 
tahap ini tidak terlalu banyak, untuk 
keseluruhan LKS siswa dapat memaha-
mi dan menggunakan LKS dengan baik, 
sehingga siswa dapat memahami materi 
bangun ruang sisi datar dengan mudah, 
tanpa adanya kesulitan yang mendalam. 
Melalui LKS yang berbasis Mind 
Mapping dapat membuat siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran 
dengan baik, hal ini dikarenakan Mind 
Mapping merupakan metode yang tepat 
untuk memahami masalah dengan cara 
mencatat yang kreatif, efektif dan 
memetakan pikiran melalui gambar 
sederhana untuk memahami suatu 
konsep (Afrilianto, Rosyana, & 
Senjawati, 2018). Metode Mind 
Mapping pun membantu otak manusia 
bekerja dengan baik dan tereksplor 
sesuai fungsinya (Faelasofi, 2016). 
 
4. Disseminate 
Tahap terakhir dari proses 
pengembangan LKS berbasis Mind 
Mapping berorientasi pada Higher 
Order Thinking Skills adalah tahap 
penyebaran LKS. Setelah LKS direvisi 
sesuai dengan saran dan komentar dari 
para validator dan dianalisis tingkat 
kevalidan dan kepraktisan LKS, 
sehingga LKS tersebut dapat digunakan 
di kelas dan pada guru lain sesuai 
dengan bidang studi yang diajarkan. 
SMP Muhammadyah Jajaran Baru II 
Kabupaten Musi Rawas terdiri dari 3 
kelas dan ada 3 guru matematika yang 
mengajar, sehingga pada tahap 
penyebaran ini LKS disebar dan 
diberikan guru matematika yang 
mengajar di kelas VIII dan Kepala 
Sekolah, serta guru kelasVII dan IX. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Purwasi & Fitriyana, 2020) dimana 
LKPD yang dikembangkan berbasis 
Higher Order Thinking Skills 
menunjukkan hasil penilaian keefekti-
fan HOTS secara klasikal sebesar 
86,7% dengan respon positif dari siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Noprinda & Soleh, 2019) berdasarkan 
hasil validasi didapat persentase sebesar 
85% dengan kriteria sangat baik dan uji 
coba didapat rata-rata persentase 90% 
dengan kriteria sangat baik, sehingga 
LKPD layak dan digunakan sebagai 
bahan ajar. 
LKS yang telah dikembangkan 
memiliki implikasi hasil penelitian, 
produk LKS ini dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi pembela-
jaran matematika bagi guru dan siswa 
untuk memfasilitasi kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Sehingga LKS 
ini dapat digunakan sebagai pelengkap 
dari buku paket yang telah ada. 
Selanjutnya LKS yang telah 
dikembangkan dapat menjadi bahan 
bagi siswa dalam memahami pelajaran 
matematika dengan mudah karena pada 
LKS materi pembelajaran dibantu 
menggunakan Mind Maping yang 
mudah dipelajari siswa.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil dari penelitian dan 
pengembangan yang telah dilakukan, 
menghasilkan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Mind Mapping berorientasi 
pada Higher Order Thinking Skills 
didapatkan bahwa LKS tersebut Valid 
dan Sangat Praktis. Sehingga 
penggunaan LKS ini dapat menjadi 
alternatif pembelajaran di sekolah untuk 
memfasilitasi kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa kelas VIII terutama 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
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Penelitian ini hanya sebatas melihat 
aspek kevalidan dan kepraktisan dari 
penggunaan LKS, oleh karena itu 
diharapkan ada penelitian lebih lanjut 
untuk mengembangkan LKS ini pada 
materi yang lebih luas dan penyebaran-
nya lebih luas lagi, sehingga 
penggunaan LKS ini dapat dirasakan 
oleh masyarakat secara luas. 
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